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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Latihan Memantulkan Bola Sepak Ketembok dan 

Menggunakan Bola Tenis terhadap Kecepatan Reaksi Penjaga Gawang SSO Real Madrid Foundation UNY 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan mengunakan desain penelitian Two-Group 

Pretest-Posttest Design. Populasi dan Sampel pada penelitian ini adalah Seluruh Penjaga gawang  SSO Real 

Madrid Foundation UNY Yogyakarta  yang berjumlah 12 penjaga gawang.Untuk menganalisis data 

menggunakan Uji-t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan memantulkan bola 

sepak ke tembok terhadap kecepatan reaksi penjaga gawang SSO Real Madrid UNY Foundation 

Yogyakarta. Latihan memantulkan bola sepak ke tembok lebih baik memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kecepatan reaksi penjaga gawang sebesar 15,34%. Sedangkan pengaruh latihan menggunakan 

bola tenis terhadap kecepatan reaksi penjaga gawang SSO Real Madrid Foundation UNY Yogyakarta 

terdapat pengaruh yang signifikan. Latihan menggunakan bola tenis memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kecepatan reaksi penjaga gawang sebesar 10,10%. 
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Abstract 

 

This research aims to find out the influence of rebounding soccer ball to the wall training and 

using tennis ball towards the acceleration of the goalkeeper’s reaction of SSO Real Madrid 

Foundation UNY Yogyakarta.  

This research is an experimental research by using Two-Group Pretest-Posttest Design 

research design. The population and sample of this research is the entire goalkeepers of SSO Real 

Madrid Foundation UNY Yogyakarta, with the total amount of 12 goalkeepers. Meanwhile, the data 

analysis uses t-test analysis.  

The result of this research shows that there is a significant influence of rebounding soccer ball 

to the wall toward the acceleration of the goalkeeper’s reaction of SSO Real Madrid Foundation 

UNY Yogyakarta. Rebounding soccer ball to the wall training is better in giving contribution 

towards the improvement of the acceleration of goalkeeper’s reaction with the amount of 15.34%. 

Meanwhile, the influence of the training by using tennis ball towards the acceleration of the 

goalkeeper’s reaction of SSO Real Madrid Foundation UNY Yogyakarta has a significant influence. 

The training using tennis ball gives a contribution towards the improvement of the acceleration of 

the goal keeper’s reaction with the amount of 10.10%.  

 

Keywords: reaction acceleration, goalkeeper, training  
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PENDAHULUAN 

 

Sepakbola merupakan salah satu cabang 

olahraga yang sangat diminati masyarakat 

diseluruh penjuru dunia tidak terkecuali di 

Indonesia, baik diperkotaan maupun di pedesaan. 

Sehingga, tidak salah apabila di Indonesia 

sepakbola disebut sebagai olahraga rakyat. Seorang 

pemain sepakbola harus mempunyai teknik dasar 

sepakbola yang baik agar mampu bermain 

sepakbola dengan baik pula. Penjaga gawang 

(goalkeeper) adalah seorang pemain dengan tugas 

khusus dibanding pemain lain dalam sebuah tim. 

Keberhasilan seorang penjaga gawang sangat 

ditentukan  dengan kemampuan  yang dimiliki 

penjaga gawang adalah kecepatan. Kecepatan 

merupakan dasar yang harus dimiliki seorang 

penjaga gawang, cepat dalam pergerakan menjadi 

modal  utama. Menurut Subagyo Irianto (2016: 62 

), bahwa kecepatan gerak adalah kemampuan 

seseorang dalam melakukan gerak atau 

serangkaian gerak dalam waktu secepat mungkin. 

Dengan demikian, kecepatan merupakan kualitas 

kondisional yang memungkimkan seseorang untuk 

melakukan gerakan dan bereaksi secara cepat 

terhadap rangsangan. Kemampuan itulah yang 

harus dimiliki oleh seorang penjaga gawang untuk 

menunjang peningkatan kemampuan dalam  

mencapai prestasi yang maksimal.  

Dalam upaya untuk membina prestasi yang 

baik, maka pembinaan harus dimulai dari 

pembinaan usia muda dan pembinaan atlet muda 

berbakat sangat menentukan menuju tercapainya 

mutu prestasi optimal dalam cabang olahraga 

sepakbola. Sekolah Sosial Olahraga (SSO) Real 

Madrid Foundation UNY Yogyakarta adalah salah 

satu sekolah sepakbola yang memberikan peluang 

bagi pembinaan olahraga, khususnya bidang 

sepakbola di tanah air. 

Suatu observasi yang dilakukan pada saat 

kegiatan praktek pengalaman lapangan di SSO 

Real Madrid Foundation UNY Yogyakarta 

ditemukan beberapa permasalahan. Penjaga 

gawang belum seluruhnya memiliki kemampuan 

menangkap bola yang baik. Kendala yang dialami 

pada pembinaan penjaga gawang adalah pada 

kecepatan reaksi yang disebabkan kurangnya 

Variasi latihan mengunakan papan pantul dan bola 

tenis pada Penjaga gawang di SSO Real Madrid 

Foundation UNY Yogyakarta. Seorang penjaga 

gawang akan mengalami kesulitan dalam merespon 

bola yang diarahkan apabila tidak memiliki 

kecepatan reaksi. Maka dengan adanya latihan 

dengan cara memantulkan bola sepak ke tembok 

dan menggunakan bola tenis seorang penjaga 

gawang diharapkan dapat melatih keterampilan 

khususnya kecepatan reaksi menangkap bola 

dengan baik yang dapat menunjang kualitas 

permainan seorang penjaga gawang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Latihan Memantulkan Bola Sepak 

Ketembok dan Menggunakan Bola Tenis terhadap 

Kecepatan Reaksi Penjaga Gawang SSO Real 

Madrid Foundation UNY Yogyakarta 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental menggunakan desain penelitian 

Two-Group Pretest-Posttest Design dengan 

membagi menjadi dua Kelompok yakni satu 

Kelompok diberi perlakuan Latihan Dengan Cara 

Memantulkan Bola Sepak Ketembok dan 

Kelompok lain diberi perlakuan Menggunakan 

Bola Tenis. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 

272) penelitian Eksperimen merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

akibat dari suatu yang dikenakan pada subyek 

selidik. 

 

Tempat dan waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di SSO Real 

Madrid Foundation UNY Yogyakarta, pada 

tanggal 18 April 2017 sampai 25 Mei 2017, setiap 

hari Selasa, kamis, sabtu, yang bertempat di 

Stadion Atletik dan Sepakbola FIK UNY 

Yogyakarta. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Seluruh 

Penjaga Gawang SSO real madrid foundation UNY 

Yogyakarta yang berjumlah 12 penjaga gawang. 

Teknik sampling menggunakan Total sampling. 

Total sampling adalah tehnik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. 

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya 

penafsiran terhadap permasalahan dalam penelitian 

ini, maka perlu disampaikan definisi operasional 

yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

ini: 

a. Latihan Memantulkan Bola ke Tembok. 

Latihan menggunakan  tembok sebagai 

pemantul bola. Dari latihan memantulkan bola 

ketembok dapat melatih seorang penjaga 

gawang menangkap, memblocking bola yang 

yang berjarak 2 meter dari penjaga gawang.  
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b. Latihan Menggunakan Bola Tenis.  

latihan yang melatih kecepatan reaksi dari 

seorang penjaga gawang, karena seorang 

penjaga gawang harus mampu menangkap, 

memblocking bola yang di smash 

menggunakan raket tenis. 

c. Kecepatan Reaksi  
Kecepatan reaksi adalah waktu yang 

dipergunakan antara  munculnya stimulus atau 

rangsangan dari awal reaksi. Waktu Kecepatan 

reaksi adalah waktu tersingkat yang dibutuhkan 

untuk memberikan jawaban kinetik setelah  

menerima rangsangan.  

 

Instrumen   

Dalam suatu penelitian dibutuhkan alat 

yang dipakai untuk mengumpulkan data. Menurut 

Sugiyono (2013: 148), “Instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati”. 

Instrumen merupakan alat ukur untuk 

mendapatkan data agar suatu penelitian 

mendapatkan data yang sesuai diharapkan untuk 

itu dibutuhkan instrumen yang dirancang dan 

dibuat sedimikian rupa.  

Jenis instrument yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan  kecepatan reaksi penjaga 

gawang dalam penelitian ini adalah whole body 

reaction test dengan koefisien Reliabilitas dan 

Validitas 0,93 dan 0,607 menurut Ismaryati dalam 

buku tes dan pengukuran olahraga. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah dengan cara peneliti mengambil 

kemampuan kecepatan reaksi sebelum pemain 

diberi perlakuan (pretest) kepada kelompok 

eksperimen. Kemudian pemain yang bergabung 

dalam kelompok ekperiment diberi perlakuan 

latihan memantulkan bola sepak ketembok dan 

menggunakan bola tenis. 

   Setelah perlakuan selesai, peneliti 

melakukan posttest  untuk kelompok eksperimen. 

Selanjutnya data kemampuan Kecepatan Reaksi 

Pretest dibandingkan dengan data kemampuan 

Kecepatan Reaksi posttest kelompok eksperimen. 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data menggunakan Uji-

T, yaitu dengan membandingkan hasil pretest 

dengan protest pada kelompok eksperimen. 

Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis 

pada taraf signifikansi 5 %, untuk menghitung data 

digunakan program SPPS. Untuk  menguji 

efektivitasnya atau testing signifikasinya menurut 

Arikunto (2013: 125) menggunakan t-test dengan 

rumus: 

 
 

 

Keterangan:   

Md : Mean dari deviasi 

(d) antara posttest dan pretest   

Xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi  

N : Banyaknya subyek 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh latihan memantulkan bola sepak ke 

tembok dan menggunakan bola tenis terhadap 

kecepatan reaksi penjaga gawang SSO Real 

Madrid Foundation UNY Yogyakarta. Dari hasil 

uji t dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan latihan memantulkan bola sepak ke 

tembok terhadap kecepatan reaksi penjaga gawang 

SSO Real Madrid Foundation UNY Yogyakarta. 

Apabila dilihat dari angka Mean Difference sebesar 

0,047 dan rerata treatment 1 sebesar 0,3090 hal ini 

menunjukkan bahwa latihan memantulkan bola ke 

tembok lebih baik memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kecepatan reaksi penjaga 

gawang sebesar 15,34%. 

Sedangkan pengaruh latihan menggunakan 

bola tenis terhadap kecepatan reaksi penjaga 

gawang SSO Real Madrid Foundation UNY 

Yogyakarta. Apabila dilihat dari angka Mean 

Difference sebesar 0,031 dan rerata treatment 2 

sebesar 0,3040 hal ini menunjukkan bahwa latihan 

menggunakan bola tenis memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kecepatan reaksi penjaga 

gawang sebesar 10,10%. Dilihat dengan grafik 

perbandingan hasil  treatment  1 dan treatment  2 

dilihat dari nilai rata-rata:  

Gambar 8. Grafik Perbandingan Rata-Rata 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa latihan yang diberikan yaitu latihan 

memantulkan bola sepak dan latihan menggunakan 

bola tenis sama – sama memberikan kontribusi 

yang positif terhadap peningkatan kecepatan reaksi 
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bagi penjaga gawang SSO Real Madrid 

Foundation UNY Yogyakarta. Latihan 

memantulkan bola sepak lebih besar memberikan 

sumbangan terhadap peningkatan kecepatan reaksi 

penjaga gawang SSO Real Madrid Foundation 

UNY Yogyakarta dibandingkan dengan latihan 

menggunakan bola tenis. Akan tetapi, kedua 

latihan tersebut sama-sama memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatkan kecapatan 

reaksi penjaga gawang SSO Real Madrid 

Foundation UNY Yogyakarta. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh dengan analisis data dan pengujian 

hipotesa, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan latihan 

memantulkan bola sepak ke tembok terhadap 

kecepatan reaksi penjaga gawang SSO Real 

Madrid Fundaction UNY Yogyakarta.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan latihan 

menggunakan bola tenis terhadap kecepatan 

reaksi penjaga gawang SSO Real Madrid 

Fundaction UNY Yogyakarta.  
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